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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk 
memperoleh data tentang Keefektifan 
penggunaan model pembelajaran Outdoor 
Learning terhadap Kemampuan Menulis 
Karangan Sederhana Siswa Kelas XII Bahasa 
SMAK St. Fransiskus Saverius Ruteng Kabupaten 
Manggarai Nusa Tenggara Timur, Metode 
penelitian ini adalah metode eksperimen dengan 
One Group Pretest Posttest design. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah tes 
Kemampuan menulis karangan sederhana. Data 
dianalisis dengan menggunakan uji t. Populasi 
dalam penelitian ini adalah siswa kelas XII  Bahasa 
SMAK St. Fransiskus Saverius Ruteng yang terdiri 
dari satu kelas yang berjumlah 28 orang. Sampel 
penelitian ini adalah sampel total. Hasil analisis 
data menunjukkan th (6,21) > tt(2,052) pada taraf 
signifikan 0,05.Hasil penelitian menunjukan 
bahwa penggunaan model pembelajaran 
Outdoor Learning efektif terhadap Kemampuan 
Menulis Karangan Sederhana siswa bahasa 
Jerman. 
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Abstract. This study aims to obtain data 
on the effectiveness of the use of 
Outdoor Learning learning models on 
the ability to write simple essays of 
Class XII Students of SMAK St. 
Fransiskus Saverius Ruteng, Manggarai 
Regency, East Nusa Tenggara, The 
method of this research is the 
experimental method with One Group 
Pretest Posttest design. The data 
collection technique used is the test 
The ability to write simple essays. Data 
were analyzed using t test. The 
population in this study were students 
of class XII of SMAK St. Fransiskus 
Saverius Ruteng which consists of one 
class of 28 people. The sample of this 
study is a total sample. The results of 
the data analysis showed th (6,21)> tt 
(2,052) at a significant level of 0.05. The 
results showed that the use of Outdoor 
Learning learning models was effective 
against Simple Writings Writing Ability 
of German students.  
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PENDAHULUAN 
Pembelajaran bahasa Jerman di SMA meliputi 4 kompetensi yaitu kemampuan 
menyimak (Hӧrverstehen), keterampilan berbicara (Sprechfertigkeit), kemampuan 
membaca (Leseverstehen), dan keterampilan menulis (Schreibfertigket) dan 2 aspek 
lainnya yaitu tata bahasa dan kosakata. Keempat kompetensi ini merupakan potensi 
yang saling berhubungan antara yang satu dengan yang lainnya. Salah satu 
keterampilan yang paling penting adalah keterampilan menulis. Dalam hal ini siswa 
diharapkan mampu menulis karangan bahasa Jerman dengan baik. 
Bagi siswa di SMA menulis karangan sederhana dalam bahasa Indonesia 
merupakan hal yang mudah. Namun,  menulis karangan  sederhana dalam bahasa 
Jerman sebagian siswa memiliki kendala dan menganggap hal itu merupakan sesuatu 
yang sangat sulit. Berdasarkan hasil tes yang diberikan oleh guru bahasa Jerman di 
SMAK St. Fransiskus Saverius Ruteng diperoleh data dan informasi bahwa pada 
pembelajaran bahasa Jerman siswa mengalami kesulitan dalam membuat karangan 
sederhana. Oleh karena itu untuk menunjang pembelajaran bahasa Jerman 
khususnya dalam penulisan karangan sederhana perlu diterapkan sebuah model 
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang digunakan untuk mengatasi hal 
tersebut adalah model pembelajaran Outdoor Learning. 
Penerapan model pembelajaran Outdoor Learning dapat menciptakan 
kreativitas, menyenangkan dan tidak membosankan, melatih anak berpikir logis, 
mengembangkan ide siswa, dan membantu anak untuk memahamu suatu persoalan 
dengan mudah dan cepat. Outdoor Learning merupakan salah satu model yang 
sangat panting dalam membantu siswa untuk membuat karangan sederhana. 
Menyadari permasalahan di atas, dirasa perlu dilakukan suatu penelitian mengenai 
menulis karangan sederhana dengan menggunakan model pembelajaran Outdoor 
Learning. Hal ini didukung pula oleh penelitian yang yang dilakukan oleh Marlina 
(2004) yang menunjukkan bahwa keterampilan menulis siswa kelas XI SMAN 1 
Maumere masih berada pada kategori rendah yaitu 40,61 %. Berdasarkan latar 
belakang yang dikemukakan di atas, perlu diadakan penelitian dengan judul: 
Keefektifan Model Pembelajaran Outdoor Learning dalam Keterampilan Menulis 
Karangan Sederhana siswa Kelas XII Bahasa SMAK St. Fransiskus Saverius Ruteng, 
Kabupaten Manggarai, Nusa Tenggara Timur. 
METODE PENELITIAN 
Desain Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pra eksperimental. 
Dengan bentuk the one group pretest-posttest design dimana dalam penelitian ini 
diberikan pretest/tes awal, treatment/perlakuan yang diberikan adalah model 
pembelajaran Outdoor Learning, dan posttest/tes akhir. Dalam penelitian ini tes 
keterampilan menulis difokuskan pada pengungkapan unsur kebahasaan tertentu 
saja. Unsur-unsur tertentu yang dimaksud berupa keterampilan menulis siswa atau 
menyusun karangan sederhana sesuai kaidah bahasa Jerman. Bentuk tes 
keterampilan menulis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah  menulis 
berdasarkan tema tertentu.Tema yang diberikan adalah “ Das Hobby” 
Populasi yang menjadi objek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XII 
Bahasa SMAK St.Fransiskus Saverius Ruteng yang terdiri atas 1 kelas yang berjumlah 
150     Indonesian Journal of Educational Studies Vol.21, No.2, December 2018 
28 orang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel total (Total 
Sampling) yang terdiri atas 1 kelas sebanyak 28 orang. Adapun instrumen yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah : 
a. Tes awal (Pretest), yaitu tes yang diberikan kepada siswa sebelum melakukan 
perlakuan yang bertujuan untuk mengetahui tingkat kemampuan awal siswa 
terhadap materi yang akan diajarkan. Bentuk tes yang diberikan adalah tes 
keterampilan menulis karangan sederhana dengan menggunakan tema tertentu. 
Siswa diminta untuk menuliskan karangan sederhana dengan menggunakan 
beberapa kata kunci yang sudah disiapkan  
b. Tes akhir (Post-test) yang berupa tes keterampilan yang diberikan kepada siswa  
untuk mengetahui keterampilan siswa dalam menulis karangan sederhana setelah 
menerima perlakuan. Tes ini bertujuan untuk mengetahui tingkat penguasaan 
siswa terhadap bahan atau materi yang telah diberikan dengan menggunakan 
model pembelajaran Outdoor Learning. Tes tersebut berupa  tes menulis karangan 
sederhana dengan menggunakan beberapa kata kunci yang sudah disiapkan.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Hasil Analisis Data Keterampilan Menulis Karangan Sederhana Siswa pada 
Pretest 
Hasil tes pretest keterampilan menulis karangan sederhana siswa yang berjumlah 
28 orang mempunyai rentangan nilai 0-100. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa 
adalah 75 dan yang nilai terendah adalah 50. Dari hasil perhitungan diperoleh 
rentangan 25, banyaknya kelas 6, interval 5. Distribusi frekuensi data dapat dilihat 
pada tabel 1 dibawah ini. 
Tabel 1 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Prettest Siswa 
 
No Kelas Interval Frekuensi Presentase (%) 
1 50-54 6 21,42 
2 55-59 0 0 
3 60-64 10 35,71 
4 65-69 0 0 
5 70-74 0 0 
6 75-79 12 42,85 
 Jumlah 28 100 
 
 
Data frekuensi dan persentase nilai pretest berdasarkan tabel 2 di atas 
menunjukkan bahwa dari 28 siswa yang ada, terdapat 6 siswa (21,42 %) memperoleh 
nilai pada kelas interval dengan rentangan 50-54,  0 siswa (0%) memperoleh nilai pada 
kelas interval dengan rentangan antara 55-59, 10 siswa (35,71%) memperoleh nilai 
pada kelas interval dengan rentangan antara 60-64, 0 siswa (0%) memperoleh nilai 
pada kelas interval dengan rentangan antara 65-69, 0 siswa (0 %) memperoleh nilai 
pada kelas interval 70-74 dan 12 siswa (42,85%). memperoleh nilai pada kelas interval 
dengan rentangan antar 75-79. Berdasarkan data tersebut di atas disimpulkan bahwa 
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kelas interval dengan rentangan 75-79 memiliki frekuensi paling banyak yakni 12 siswa 
(42,85%) sedangkan kelas interval dengan rentangan 55-59, 65-69 dan 70-74 tidak 
memiliki frekuensi yakni 0 siswa (0%). 
Deskripsi Hasil Analisis Data Keterampilan Menulis Karangan Sederhana siswa pada 
Posstest 
Hasil tes posttest untuk menulis karangan sederhana siswa berjumlah 28 siswa 
dan mempunyai rentangan nilai 0-100. Nilai tertinggi yang diperoleh siswa adalah 87,5 
dan nilai terendah yang diperoleh siswa adalah 62,5. Rentangan 25, banyaknya kelas 
6, interval 5. Distribusi tentang hasil posttest dapat  dilihat pada tabel 2 di bawah ini: 
Tabel 2 
Distribusi Frekuensi dan Persentase Nilai Posttest Siswa 
 
No Kelas Interval Frekuensi Presentase (%) 
1 62-66 6 21,42 
2 67-71 0 0 
3 72-76 12 42,85 
4 77-81 0 0 
5 82-86 0 0 
6 87-91 10 35,71 
 Jumlah 28 100 
 
Data frekuensi dan persentase nilai posttest berdasarkan tabel 3 di atas 
menunjukkan bahwa dari 28 siswa yang berada di kelas ini, terdapat 6 siswa (21,42%) 
memperoleh nilai pada kelas interval dengan rentangan 62-66, 0 siswa (0 %) 
memperoleh nilai pada kelas interval dengan rentangan 67-71, 12 siswa (42,85 %) 
memperoleh nilai pada kelas interval dengan rentangan 72-76, 0 siswa (0 %) 
memperoleh nilai pada kelas interval dengan rentangan 77-81,0 siswa (0 %) 
memperoleh nilai pada kelas interval dengan rentangan 82-86, dan 10 siswa (35,71%) 
memperoleh nilai pada kelas interval dengan rentangan 87-91. Berdasarkan data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa kelas interval dengan rentangan 72-76 memiliki 
frekuensi paling banyak yakni 12 siswa (42,85 %) sedangkan kelas interval dengan 
rentangan 67-71, 77-81 dan 82-86  tidak memiliki frekuensi yakni 0 siswa (0%). 
Hasil analisis data menunjukkan nilai menulis karangan sederhana siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran Outdoor Learning dapat dikatakan efektif 
dibandingkan dengan metode Ceramah. Hal tersebut dibuktikan dari pengujian 
hipotesis yaitu thitung lebih besar dari ttabel, ini menunjukkan bahwa H1 diterima. 
Berdasarkan hasil tes menulis karangan sederhana siswa pada prettest menunjukkan 
bahwa nilai (mean) rata-rata menulis karangan sederhana siswa adalah  59,82. Siswa 
yang memperoleh nilai pada kelas interval dengan rentangan nilai 50-54 berjumlah 6 
orang dengan persentase 21,42 %, siswa yang memperoleh nilai pada kelas interval 
dengan rentangan nilai 55-59 berjumlah 0 orang dengan persentase 0%, siswa yang 
memperoleh nilai pada kelas interval dengan rentangan nilai 60-64  berjumlah 10 
orang dengan persentase 35,71 %, siswa yang memperoleh nilai pada kelas interval 
dengan rentangan nilai 65-69 berjumlah 0 orang dengan persentase 0%, siswa yang 
memperoleh nilai pada kelas interval  dengan rentangan nilai 70-74  berjumlah 0 
152     Indonesian Journal of Educational Studies Vol.21, No.2, December 2018 
orang dengan persentase 0%, dan siswa yang memperoleh rentangan nilai pada kelas 
interval 75-79 berjumlah 12 orang dengan persentase 42,85%. 
Hasil posttest menunjukkan bahwa nilai (mean) rata-rata kemampuan menulis 
karangan sederhana siswa setelah pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Outdoor Learning adalah 76,78. Siswa yang memperoleh nilai pada 
kelas interval dengan rentangan 62-66  berjumlah 6 orang dengan persentase 21,42%, 
siswa yang memperoleh nilai pada kelas interval dengan rentangan 67-71 berjumlah 
0 orang dengan persentase 0%, siswa yang memperoleh nilai pada kelas interval 
dengan rentangan 72-76 berjumlah 12 orang dengan persentase 42,85%, siswa yang 
memperoleh nilai pada kelas interval dengan rentangan 77-81 berjumlah 0 orang 
dengan persentase 0%, siswa yang memperoleh nilai pada kelas interval dengan 
rentangan 82-86 berjumlah 0 orang dengan persentase 0%, dan siswa yang 
memperoleh nilai pada kelas interval dengan rentangan 87-91 berjumlah 10 orang 
dengan persentase 35,71%. Hasil analisis data dengan menggunakan rumus uji-t 
menunjukkan bahwa nilai thitung lebih tinggi dari pada nilait hitung yakni (th=6,21> tt=2,052)  
Jadi dapat dikatakan bahwa model pembelajaran Outdoor Learning Efektif dalam 
keterampilan menulis karangan sederhana siswa kelas XII bahasa SMAK St. 
Fransiskus Saverius Ruteng.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data yang telah diuraikan di atas, dapat disimpulkan 
bahwa Model pembelajaran Outdoor Learning efektif terhadap kemampuan menulis 
karangan sederhana siswa kelas XII SMAK St. Fransiskus Saverius Ruteng. Hal ini 
dibuktikan dengan hasil analisis uji-t yang menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih 
besar dari pada nilai t tabel yakni(th=6,21>tt=2,052). pada taraf signifikansi 0,05 yang 
berarti bahwa pembelajaran Outdoor Learning efektif terhadap kemampuan menulis 
karangan sederhana siswa kelas XII SMAK St. Fransiskus Saverius Ruteng. 
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